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Abstract

Nowadays, the advancement of technology is able to give many people
opportunities to learn something new. Foreign language learning such
as English learning can be done through Technology and various
media communication. There were some phenomena where people
able to learn English just from consuming media only. Therefore, this
research was done to discover the Influence of Media Communication
and Technology Enhanced Learning to English Proficiency Sekolah
Menengah Kejuruan Pertanian and Pembangunan. This is research is
quantitative research with ex post facto method. The population of this
research is students of SMKPPN Mataram in which sampling was done
with margin of error 10% and concluded that at least 78 respondents
were to be needed. The technique to gather data for this research is
from questionnaire which resulted in: 1) the influence level of media
communication is 3.8% for low level, 77.5% for medium, and 18.8%
for high. 2) the influence level of technology-enhanced learning is
3.8% for low, 78.8% for medium, and 17.5% for high. 3) the English
proficiency level of the students are valued in 42.5% at medium level
and 57.5% at high level. 4) the influence of media communication is
mostly seen in audio-visual media communication such as game for the
students used as models. 5) Technology-enhanced learning method
does not significantly influential for the student’s English proficiency.
6) simultaneously, media communication and technology-enhanced
learning have significant influence towards student’s English
proficiency

Keywords: media communication, Technology-enhanced learning,
English Proficiency

Abstrak

Dewasa ini, teknologi semakin berkembang dan mulai memberikan banyak kesempatan kepada
orang — orang yang ingin belajar sesuatu. Pembelajaran Bahasa asing seperti Bahasa inggris juga
mulai dapat digunakan melalui teknologi dan juga media — media komunikasi. Bahkan terdapat
beberapa fenomena yang mana beberapa pihak dapat mempelajari Bahasa inggris hanya dengan
mengkonsumsi media. Untuk itu penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh dari Pengaruh
Media Komunikasi Dan Technology-enhanced learning Terhadap Penguasaan Bahasa Inggris Di
Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian Dan Pembangunan Mataram. Penelitian ini berjenis
penelitian kuantitatif dengan metode ex post facto. Populasi dari penelitian ini adalah siswa —
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siswi SMKPPN Mataram yang mana kemudian menggunakan Teknik sampling dengan margin of
error sebesar 10% adalah sebanyak 78 orang. Adapun Teknik pengumpulan data dari penelitian
ini adalah menggunakan kuesioner. Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa 1) tingkat pengaruh
dari media komunikasi adalah sebesar 3.8% untuk tingkat rendah, 77.5% untuk tingkat sedang,
dan 18.8% untuk tingkat tinggi. 2) tingkat pengaruh dari technology-based learning adalah 3.8%
untuk yang tingkat rendah, 78.8% untuk yang tingkat sedang, dan 17.5% untuk yang memiliki
tingkat pengaruh tinggi. 3) tingkat penguasaan Bahasa inggris siswa SMKPP Mataram adalah
sebesar 42.5% untuk yang tingkat sedang dan 57.5% untuk yang tingkat tinggi. 4) pengaruh media
komunikasi lebih banyak terlihat pada media komunikasi audio-visual seperti game yang mana
banyak dijadikan model bagi siswa. 5) metode Technology-enhanced learning tidak terlalu
berpengaruh kepada penguasaan Bahasa inggris siswa. 6) secara simultan, media komunikasi dan
technology-enhanced learning memiliki pengaruh signifikan terhadap penguasaan Bahasa inggris
siswa

Kata Kunci: Media Komunikasi, Technology-enhanced learning, Penguasaan Bahasa
Inggris

PENDAHULUAN

Media komunikasi sendiri menurut Daryanto (2011: 25) adalah “Alat perantara
yang sengaja dipilih komunikator untuk menghantarkan pesannya agar sampai ke
komunikan”. Jadi dapat dikatakan contoh — contoh diatas seperti merpati, telepon, dan
bahkan manusia dapat dikatakan sebagai media komunikasi. jenis — jenis media
komunikasi dapat dibagikan menurut saluran, cara penyebaran, dan kehadiran fisik.
Adapun manfaat dari penggunaan media komunikasi ini dapat dibagi menjadi beberapa
hal seperti. Meningkatkan efektivitas komunikasi, efisiensi  komunikasi,
mempertahankan keaslian pesan yang ingin disampaikan, memotivasi komunikan untuk
melakukan sesuatu. Meningkatkan produktivitas, penyampaian informasi, memperjelas
informasi, dan lain sebagainya.

Salah satu fungsi dari media komunikasi yang sering didengar adalah mempelajari
bahasa baru. Banyak orang yang jika ditanya “bagaimana belajar bahasa asing?” biasanya
menjawab dengan antara lain “belajar di sekolah”, “bermain game”, “membaca buku”,
atau “menonton film” jawaban — jawaban yang diberikan sering mengindikasikan bahwa
media komunikasi memiliki peranan besar dalam pembelajaran suatu bahasa asing.
Komunikasi sebagai cara untuk mempercepat penguasaan suatu bahasa adalah hal lumrah
yang sudah diketahui banyak orang. Sehingga banyak orang biasa menyebutkan “Jika
mau cepat belajar suatu bahasa, pergilah ke tempat yang mana bahasa itu digunakan”.
Lalu bagaimana dengan menggunakan media komunikasi lain seperti buku dan film?
Apakah media tersebut juga merupakan hal yang bisa digunakan untuk menunjang suatu
pembelajaran bahasa? Nyatanya hal — hal seperti film sudah digunakan sebagai salah satu
media yang digunakan oleh guru untuk mempercepat suatu pembelajaran bahasa dan juga
untuk memberikan variasi di kelas.

Di era globalisasi ini yang semakin mudahnya mendapat informasi, banyak murid
— murid mulai menggunakan media komunikasi massa seperti film, buku, dan game untuk
mempelajari bahasa asing. Selain itu, media komunikasi ini juga bisa digunakan sebagai
motivasi untuk mempelajari suatu bahasa. Seseorang bisa saja merasa tertarik untuk
menguasai suatu bahasa setelah menonton sebuah film menggunakan bahasa asing yang
membuat mereka tertarik. Fenomena ini terbilang sering terjadi di kehidupan sekarang
ini. Sebagai contoh, sekelompok orang yang sering menonton serial TV berbahasa korea
cenderung ingin mempelajari bahasa korea tersebut. Ini juga terjadi dengan orang — orang
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yang sering menonton serial TV animasi berbahasa jepang atau menonton film — film
berbahasa inggris yang disediakan oleh saluran TV tertentu. Tak hanya di TV, di internet
pun sering dijumpai hal — hal yang bisa memicu pembelajaran bahasa asing. Internet
sebagai salah satu media komunikasi memiliki banyak jenis cara untuk memotivasi
seseorang untuk mempelajari suatu hal. Salah satunya adalah bahasa asing. Banyak
terdapat game yang digunakan untuk memacu penguasaan bahasa di dalamnya. Selain
itu, internet dapat menghibingkan pelajar dengan pengguna asli dari bahasa yang ingin
dikuasai melalui sosial media. Mereka dapat bercengkerama satu sama lain dengan
terkadang penutur asing dapat mengkoreksi kesalahan yang dilakukan.

Namun ini tidak berarti sekolah tidak lagi memiliki peran dalam penguasaan
bahasa asing. Media — media komunikasi ini hanyalah sebagai alat pembantu, seseorang
masih memerlukan pendamping dalam proses pembelajaran untuk menunjukan yang
mana kiri atau kanan, yang mana benar atau salah dalam proses pembelajaran. Sehingga
muncullah sebuah metode pembelajaran terhadap siswa yang Bernama Technology-
enhanced learning atau pembelajaran berbasis teknologi.

Technology-enhanced learning atau pembelajaran berbasis teknologi adalah suatu
metode pembelajaran yang mana seorang pengajar menggunakan bantuan — bantuan dari
teknologi seperti video, laptop, proyektor, E-book, dan teknologi — teknologi lainnya yang
akan membantu pembelajaran siswa. Pembelajaran model ini baru sering digunakan saat
terjadi wabah COVID-19 yang memaksa sekolah-sekolah diliburkan sehingga para
pengajar harus menggunakan bantuan teknologi seperti Google Meet, Google Classroom,
dan ZOOM agar pembelajaran tetap berjalan.

Melalui pengalaman tersebut dan dengan diumumkannya kurikulum Merdeka
yang memberikan sebuah kebebasan bagi pengajar dalam pembelajaran dikelas, semakin
banyak pendidik yang menggunakan metode ini terutama dengan fakta bahwa sekarang
ini Smartphone yang merupakan hasil dari teknologi sudah menjadi kebutuhan sehari —
hari yang menjadikan alat tersebut dimiliki Sebagian besar siswa. Banyak para pengajar
mulai mengirimkan materi yang baru saja diajarkan melalui whatsapp ataupun melakukan
sebuah pembelajaran daring saat seorang pengajar sedang bertugas diluar daerah.

Technology-enhanced learning tidak hanya berlaku didalam kelas saja. Metode
ini juga bisa digunakan oleh para pelajar secara otodidak dengan teknologi yang mereka
miliki. Beberapa aplikasi sudah dapat membantuk siswa jika menemukan kesulitan dalam
pembelajaran dikelas seperti misalnya Duolingo. Duolingo adalah suatu aplikasi populer
yang sudah digunakan banyak orang saat mereka ingin mempelajari suatu Bahasa. Jenis
Bahasa yang disedikan oleh aplikasi ini sangatlah banyak bahkan Duol/ingo memberikan
kesempatan seseorang untuk mempelajari Bahasa. Pada tahun 2022 dilaksanakan sebuah
penelitian yang melihat perkembangan pengguna Duolingo dalam mempelajari
bahasanya dan menemukan bahwa kemampuan yang didapat pengguna dalam hal
membaca dan mendengarkan hampir setara dengan anak kuliahan semester empat yang
membuktikan keefektifan aplikasi ini (Jiang, 2022). Aplikasi pembelajaran tidaklah
sendiri, hal — hal seperti bermain game juga termasuk kedalam pembelajaran berbasis
teknologi dikarenakan seorang pemain sebenarnya menyerap informasi — informasi dari
game tersebut yang menjadikan mereka terkadang melakukan pembelajaran otodidak
tanpa mereka sadari.

Melihat fenomena ini tentu memberikan gambaran terhadap kita bahwa teknologi
sekarang dapat memudahkan seseorang dalam mempelajari sesuatu. Banyak sekolah —
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sekolah juga sekarang mencoba menerapkan metode pembelajarn ini kepada peserta
didiknya dan memudahkan para pengajar. SMKPP termasuk ke dalam sekolah di
Mataram yang sudah memberikan pembelajaran bahasa inggris dan juga mulai
mengintegrasikan teknologi kedalam kelas. Bahkan beberapa murid di sekolah
memberikan presentasi menggunakan bahasa inggris saat membawakan presentasi hasil
laporan mereka saat PKL menggunakan laptop dan proyektor. Murid — murid di sekolah
ini tentunya sama dengan murid pada umumnya yang cepat bosan dalam pembelajaran
sehingga diperlukan suatu variasi yang dapat digunakan untuk meningkatkan gairah
mereka dalam mempelajari bahasa inggris sehingga hal — hal seperti game dan juga
aplikasi interaktif yang ada dapat menggugah semangat mereka kembali.

Berkaca dari latar belakang diatas, didapatkan enam rumusan masalah yakni: 1)
Bagaimana tingkat pengaruh media komunikasi terhadap penguasaan Bahasa Inggris
siswa di SMKPP Mataram? 2) Bagaimana tingkat pengaruh metode Technology-
enhanced learning terhadap penguasaan Bahasa Inggris siswa di SMKPP Mataram?
3)Bagaiman tingkat penguasaan bahasa inggris siswa di SMKPP Mataram? 4)Apakah ada
pengaruh media komunikasi terhadap penguasaan Bahasa Inggris siswa di SMKPP
Mataram? 5) Apakah ada pengaruh metode 7echnology-enhanced learning terhadap
penguasaan Bahasa Inggris siswa di SMKPP Mataram? 6) Apakah ada pengaruh media
komunikasi dan metode Technology-enhanced learning secara simultan terhadap
penguasaan Bahasa Inggris siswa di SMKPP Mataram?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berbentuk penelitian kuantitatif dengan metode ex post facto.
Metode ini digunakan dikarenakan fenomena yang akan diteliti telah terjadi yakni
keterkaitan antara media komunikasi dengan penguasaan Bahasa Inggris siswa yang
mana media komunikasi seperti telepon genggam, game, film, dan lain sebernarnya sudah
masuk ke kehidupan sehari — hari siswa dan berpengaruh terhadap penguasaan Bahasa
Inggris mereka. Penelitian ini menggunakan lokasi SMKPP Mataram dikarenakan
sekolah ini telah menerapkan pembelajaran yang mana teknologi telah membantu dalam
pembelajaran. Sekolah ini juga menjadi salah satu sekolah yang pertama Kali
menggunakan paperless test yang mana saat ujian tidak menggunakan kertas dan
menggunakan smartphone atau laptop sebagai media tes. Penelitian menggunakan sampel
sebanyak 80 siswa SMKPP Mataram dengan instrument penelitian kuesioner. Data
kemudian akan dianalisis dengan melewati beberapa tahapan tes seperti: Uji validitas, Uji
Korelasi, Uji realibilitas, Uji asumsi klasik, dan kemudian regresi linear berganda.

PEMBAHASAN
1. Deskripsi Tingkat Pengaruh Media Komunikasi

Untuk mengetahui tingkat pengaruh dari media komunikasi, tingkat pengaruh
Technology-enhanced learning, dan tingkat penguasaan Bahasa inggris, maka diperlukan
beberapa acuan sebagai berikut:

X <Mi-SDi1 = Rendah
Mi—-SDi<X<Mi+SDi = Sedang
X >Mi + SDi = Tinggi
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Ket:
Mi = Mean Ideal
SDi = Standar Deviasi Ideal

Variabel X1 yakni media komunikasi memiliki item pernyataan sebanyak 9
dengan skala satu sampai empat. Maka didapat hitungan seperti:

Ket:

L =9

H =36
=H-L
=36—-9
R =127

Sedangkan untuk mencari mean ideal (Mi) akan menggunakan rumus sebagai
berikut:

 H+L
T
36409
Mi =

Kemudian untuk mencari standar deviasi ideal akan menggunakan rumus berikut:

SDi = 5
6
SDi = z
6
SDi =45

Didapatkan untuk variabel X1, mean ideal (Mi) adalah 27.5 dan standar deviasi
ideal (SDi) sebesar 4.5. Sehingga untuk tingkat pengaruh dari media komunikasi
didapatkan nilai presentase sebesar:

kategori
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  rendah 3 3.8 3.8 3.8
sedang 62 77.5 77.5 81.3
tinggi 15 18.8 18.8 100.0
Total 80 100.0 100.0
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat pengaruh dari media komunikasi
pada siswa SMKPP Mataram adalah sebesar 3.8% untuk tingkat rendah, 77.5% untuk
tingkat sedang, dan 18.8% untuk tingkat tinggi.

2. Deskripsi Tingkat Pengaruh Technology-enhanced learning

Dikarenakan item pernyataan dan skala untuk X2 yakni technology-enhanced
learning sama dengan X1, maka mean ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi) yang
berlaku adalah sama yakni 27.5 untuk Mi dan 4.5 untuk SDi. Sehingga tingkat pengaruh
yang didapatkan oleh variable ini adalah:

kategori
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 3 3.8 3.8 3.8
2.00 63 78.8 78.8 82.5
3.00 14 17.5 17.5 100.0
Total 80 100.0 100.0

Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa tingkat presentase dari variable X2 adalah
3.8% untuk yang tingkat rendah, 78.8% untuk yang tingkat sedang, dan 17.5% untuk yang
memiliki tingkat pengaruh tinggi.

3. Deskripsi Tingkat Penguasaan Bahasa Inggris Siswa SMKPP Mataram

Untuk variabel Y karena memiliki jumlah item pernyataan sebanyak 12 butir
dengan skala empat. Maka akan memiliki perhitungan Mean ideal (Mi) dan Standar
Deviasi Ideal (SDi1) sebagai berikut:

Ket:
L =12
H =48
R=H-1L
R=48-12
R =36

Untuk mencari mean ideal (Mi) akan menggunakan rumus sebagai berikut:

 H+1L
=
48412
YT
60
2

Mi = 30

Mi =

Sedangkan untuk standar deviasi ideal (SDi) akan didapatkan dalam hitungan
sebagai berikut:
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. R
SDi = g
SDi = E

6
SDi=6

Sehingga didapatkan Mean Ideal (Mi) sebesar 30 dengan Standar Deviasi Ideal
(SD1i) sebesar 6 untuk variabel Y yakni penguasaan bahasa inggris. Untuk tingkat
penguasaan bahasa inggris siswa di SMKPP Mataram dapat ditampilkan dalam tabel
berikut:

Kategori
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2.00 34 42.5 42.5 42.5
3.00 46 57.5 57.5 100.0
Total 80 100.0 100.0

Dapat dilihat jika tingkat penguasaan Bahasa inggris siswa adalah sebesar 42.5%
untuk yang tingkat sedang dan 57.5% untuk yang tingkat tinggi.

4. Pengaruh Media Komunikasi Terhadap Penguasaan Bahasa Inggris

Dalam dewasa ini, media komunikasi sudah menjadi bagian integral dari
kehidupan semua orang. Hal — hal seperti smartphone, TV, buku, dan radio sudah menjadi
bagian hidup dan juga tentunya berpengaruh terhadap penggunanya, tak terkecuali dalam
hal pembelajaran. Menurut teori belajar sosial oleh Bandura, seorang pelajar cenderung
menggunakan sebuah model yang menjadi acuan dari pembelajaran mereka. Model ini
tidaklah harus orang yang ada di dunia nyata seperti guru, tetapi juga orang — orang yang
berada dalam imajinasi dan layar kaca. Dapat dilihat dari banyaknya siswa yang setuju
dengan penggunaan media komunikasi audio-visual seperti video youtube dan film, besar
kemungkinan mereka terkadang menggunakan referensi dari tokoh — tokoh didalamnya
seperti halnya dalam pengucapan Bahasa Inggris (pronunciation). halnya dalam
pengucapan Bahasa Inggris (pronunciation). seperti yang dapat dilihat pada gambar
dibawah yang mana seorang siswa menuliskan kata — kata dalam Bahasa inggris yang
umum terlihat pada media komunikasi game seperti “well played” atau “good game”.
Kata — kata ini biasanya muncul pada saat akhir game untuk memberitahukan pada lawan
atau kawan mereka bahwa permainan tadi adalah permainan yang bagus.

Melihat dari proses pada Social Learning Theory, siswa akan merasa tertarik
atensinya pada saat permainan atau menonton video. Setelah itu, siswa akan masuk
kedalam fase retention atau pengulangan yang mana siswa akan mengulang kalimat —
kalimat yang mereka dengar dari game atau video. Setelah terus melakukan pengulangan,
mereka kemudian akan mereproduksi kembali kalimat — kalimat tersebut dan digunakan
untuk kalimat sehari — harinya. Setelah fase inilah para pengajar akan berperan untuk
menuntun siswa yang telah memiliki perbankan kata agar mereka mengetahui bagaimana
cara mengolah kata maupun kalimat yang mereka dapatkan tersebut.

Sehingga dapat dikatakan bahwa benar media komunikasi memiliki pengaruh signifikan
terhadap penguasaan bahasa inggris siswa SMKPP Mataram.
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5. Pengaruh Technology-enhanced learning terhadap penguasaan Bahasa inggris

Metode pembelajaran berbasis teknologi atau (technology-enhanced learning)
sudah lama diigunakan oleh para pengajar untuk membantu halnya dalam pembelajaran.
Yang paling berkesan adalah saat pandemic COVID-19 yang mana semua pengajar mau
tidak mau harus menggunakan teknologi lebih intens untuk melakukan pembelajaran. Ini
dijadikan dasar bagi banyak pengajar untuk mulai menggunakan teknologi lebih lanjut
seperti zoom meeting ketika guru sedang melakukan tugas diluar kota, memberikan
materi melalui e-book atau Whatsapp, atau bahkan menggunakan paperless test seperti
yang digunakan di SMKPP Mataram.

Tetapi sayangnya pesatnya laju teknologi ini tidak diimbangi dengan kemampuan
dari penggunanya. Seperti yang didapat dari kuesioner, 20% dari total responden
mengatakan bahwa mereka tidak setuju dengan pernyataan item no.14 sehingga dapat
dikatakan bahwa mereka belum mahir dalam menggunakan program Microsoft seperti
Word, Excel, atau Powerpoint. Ini juga diperkuat dengan 11.3% responden mengatakan
tidak setuju dengan pernyataan no.13 dengan 1.3% bahkan mengatakan sangat tidak
setuju. Ini disebabkan oleh dua hal, pertama adalah kurangnya akses terhadap teknologi
seperti laptop diluar area sekolah dan yang kedua adalah kurang maksimalnya
penggunaan teknologi yang sudah dimiliki seperti smartphone.

Para siswa SMKPP Mataram terbiasa menggunakan fasilitas computer sekolah
pada saat diberikan tugas yang mengharuskan penggunaan laptop seperti pembuatan
makalah atau persiapan presentasi. Ini dikarenakan karena selain petunjuk yang biasa
diberikan guru pada penggunaan laptop yang memudahkan pengerjaan, juga disebabkan
oleh beberapa anak yang belum memiliki computer atau laptop dirumah masing — masing.
Beberapa siswa SMKPP Mataram tergolong dalam masyarakat kurang mampu yang
mengakibatkan mereka belum dapat memiliki computer atau laptop dirumah, sehingga
computer atau laptop yang disediakan pihak sekolah sangat membantu.

Selain diatas, kurang maksimalnya penggunaan teknologi yang digunakan juga
menjadi dasar dalam kurangnya pengaruh metode ini pada penguasaan Bahasa inggris.
Kebanyakan siswa masih terpaku dalam penggunaan smartphone hanya untuk
kesenangan dan media komunikasi antar individu. Terlihat dari item pertanyaan no. 4
yang mana 51.2% responden mengatakan sangat setuju dengan pernyataan sering
menonton video/ film/ atau bermain game. Jika mengasumsikan bahwa 51.2% ini tidak
memiliki alat lain untuk melakukan hal — hal dalam item pernyataan, maka dapat
disimpulkan segala kegiatan tersebut dilakukan menggunakan smartphone. Teori uses and
gratifications pun berlaku disini karena walaupun mereka sering menonton video atau
film, para siswa kurang dalam mengkonsumsi konten video yang dapat membantu dalam
pembelajaran. Ini dikarenakan para siswa terlebih dahulu mementingkan kebutuhan
masing — masing seperti fisiologis, keamanan, cinta, penghargaan, dan aktualisasi diri.
Saking seringnya para siswa lebih mementingkan kebutuhan ini, tanpa sadar mereka akan
memilih media — media yang mereka konsumsi yang hanya akan berisi seputar mereka
saja.

Sehingga ini menjadikan tingkat pengaruhnya juga dalam pembelajaran Bahasa
Inggris juga kurang maksimal.
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6. Pengaruh Media Komunikasi Dan Technology-enhanced learning Terhadap
Penguasaan Bahasa Inggris

Secara simultan, media komunikasi dan technology-enhanced learning dapat
diandalkan dalam penguasaan Bahasa inggris siswa. Walaupun tidak sampai kepada
tingkat lanjut, tetapi sudah cukup untuk memberikan siswa SMKPP jalur awal dalam
menguasai Bahasa inggris. Dewasa ini juga sudah banyak video — video pembelajaran
Bahasa inggris yang dapat diakses dalam telepon genggam masing — masing siswa.
Bahkan para pengajar juga dapat menyebarkan video edukasi ini melalui whatsapp untuk
menunjang pembelajaran siswa secara lebih lanjut. Kenapa hanya video? Ini dikarenakan
kurangnya minat untuk belajar melalui bacaan seperti yang dapat dilihat dari hasil
kuesioner. uses & gratifications memainkan peran disini yang mana para siswa lebih
memilih menonton video daripada membaca buku. Dapat dilihat dari perbandingan 51.2%
sangat setuju dan 42.5% responden setuju terhadap pernyataan no.4 dibandingkan dengan
hanya 6.3% sangat setuju dan 53.8% setuju terhadap pernyataan no.7 tentang penggunaan
media komunikasi cetak. Sehingga para pengajar bisa memanfaatkan hal ini selama video
atau film yang mereka gunakan dapat menarik perhatian dan juga para siswa dapat
menarik informasi dari video atau film tersebut.

KESIMPULAN

Setelah melakukan pengolahan data dan pembahasan, adapaun beberapa
kesimpulan dapat ditarik dari penelitian ini yakni antara lain adalah: Tingkat pengaruh
dari media komunikasi pada siswa SMKPP Mataram adalah sebesar 3.8% untuk tingkat
rendah, 77.5% untuk tingkat sedang, dan 18.8% untuk tingkat tinggi. Dilain sisi,
technology-enhanced learning atau pembelajaran berbasis teknologi tingkat
keberpengaruhannya adalah 3.8% untuk yang tingkat rendah, 78.8% untuk yang tingkat
sedang, dan 17.5% untuk yang memiliki tingkat pengaruh tinggi. Tingkat penguasaan
Bahasa inggris siswa SMKPP Mataram adalah sebesar 42.5% untuk yang tingkat sedang
dan 57.5% untuk yang tingkat tinggi. Media komunikasi memiliki pengaruh signifikan
terhadap penguasaan Bahasa inggris yang mana pengaruh dari media komunikasi dapat
dilihat dari penguasaan Bahasa inggris siswa.penggunaan kata — kata yang muncul dalam
media komunikasi seperti game. Ini terjadi karena para siswa menggunakan model yang
terdapat pada media — media yang mereka konsumsi seperti game, video, atau film. Siswa
terkadang mengutarakan ulang kalimat yang digunakan karakter — karakter tersebut.
technology-enhanced learning kurang berpengaruh terhadap penguasaan Bahasa inggris
siswa karena kurangnya akses dan juga kurang maksimalnya penggunaan fasilitas yang
telah ada karena hasil filterasi dari para siswa sendiri. Secara bersamaan, penggunaan
media dan teknologi sebagai dasar dalam penguasaan Bahasa inggris akan sangat terlihat
jika dijalankan dengan lebih baik lagi. Para siswa sudah memiliki fondasi dari
pengetahuan Bahasa inggris yang didapatkan dari media komunikasi, jika mereka atau
pengajar dapat memanfaatkan ini dengan bantuan teknologi, maka pengaruh dari
keduanya akan semakin terlihat.
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